BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari laporan ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembuatan videoklip ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pra produksi,
tahap produksi, dan tahap pasca produksi. Dalam proses pengerjaan ketiga
tahap tersebut, diperlukan suatu perencanaan alur kerja terlebih dahulu, agar
tidak terjadi kesalahan ketika melakukan proses pembuatan.

2. Tahap yang dilakukan dalam proses produksi adalah membuat perancangan
konsep dan ide. Lalu dituangkan kedalam bentuk treatment yang lalu
dikembangkan menjadi storyboard dan breakdown untuk panduan dalam
pengambilan gambar.

3. Supaya pada saat produksi, waktu yang digunakan efisien maka dibuat script
breakdown. Script breakdown ini harus dipatuhi oleh kru dan talent.

4. Pengambilan gambar sesuai pada storyboard dan breakdown.

5. Pada pasca produksi, yang dilakukan ada memindahkan data dari kamera ke
komputer melalui proses capture kemudian data disortir, gambar mana yang
terbaik. Lalu ditata di software pengeditan gambar. Setelah semua gambar
ditata dan ditambahkan audio musik dari band, maka proses selanjutnya
adalah rendering.

6. Setelah karya selesai dibuat dan masuk dalam proses promosi, dibuatlah

souvenir yang mendukung promosi film pada saat pameran dilakukan.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat dibangun dari pembuatan videoklip ini yaitu:

1. Menggunakan talent yang berasal dari dunia teater akan lebih mengeksplor
cerita lewat mimik dan gesture tubuh.

2. Dalam pembuatan videoklip yang ingin memperkenalkan lagu terbaru,

disarankan menampilkan performa dari band tersebut.



